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Abstrak 
Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk mengetahui apakah sistem penerimaan 
kas dari piutang yang diterapkan sudah berjalan secara efektif. Metode penulisan yang 
digunakan dalam penulisan ini menggunakan metode kualitatif dan jenis data yang 
digunakan adalah data primer dan data sekunder, teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah dengan metode observasi, wawancara dan daftar pustaka. Metode 
analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif. Hasil dari penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan informasi yang tepat mengenai sistem penerimaan kas 
piutang dengan lebih baik dan berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Kesimpulan 
dalam penelitian ini adalah beberapa sistem penerimaan kas dari piutang pada 
Koperasi Indonesia Makmur belum berjalan secara efektif karena masih memiliki 
beberapa kekurangan diantaranya masih ada perangkapan fungsi, dalam pembentukan 
sistem bagian piutang tidak dilibatkan sebagai bagian atas pertanggungjawaban atas 
piutang anggota dan pembuatan daftar piutang, serta sistem pencatatan penerimaan 
kas piutang masih sederhana. 
 
Kata kunci—Sistem Penerimaan Kas, Piutang. 
 
 
Abstract 
The aim of this thesis was to determine whether the cash receipts from 
receivable system has been running effectively applied. Method used in this study, using 
qualitative and types of data used are primary data and secondary data, data collection 
techniques used is the method of observation, interviews and references. Data analysis 
method used is descriptive method. Results from this study are expected to provide 
accurate information about the cash receipts receivable system with better and runs as 
expected. The conclusion of this study is some system of cash receipts from receivable 
on Koperasi Indonesia Makmur is not effective because it still has some drawbacks 
which are still there geminating function, in the formation of the accounts receivable 
system not involve as the top of accountability for members and creating a list of 
accounts receivable, as well as recording system is still simple cash receipts receivable. 
 
Keywords—Cash Receipts System, Receivables. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Koperasi dapat di definisikan sebagai suatu perkumpulan yang didirikan oleh orang-
orang yang memiliki kemampuan terbatas, yang bertujuan untuk memperjuangkan peningkatan 
kesejahteraan ekonomi mereka, Rudianto (2010, h.3). Seiring berkembangnya kegiatan 
perkoperasian, dituntut supaya pengoperasian dalam kegiatan koperasi dilakukan dengan cara 
kompeten akan meningkat. Dengan pengelolaan secara kompeten diperlukan adanya sistem 
pertanggungjawaban dengan baik dan informasi yang signifikan sehingga dapat diandalkan, 
dalam pengambilan keputusan perencanaan dan pengelolaan koperasi.  
Koperasi tidak berbeda dalam pengelolaan kegiatannya dengan pengelolaan kegiatan 
jenis organisasi yang lain, misalnya perusahaan Negara ataupun Perseroan Terbatas. Agar, 
koperasi tidak melalaikan Sisa Hasil Usaha (SHU) atau keuntungan yang di dapat dari penjualan 
barang dan jasa dari usaha simpan pinjam maka koperasi harus dikelola dengan lebih efisien dan 
professional. Terkadang terjadi piutang dalam kegiatan penjualan barang dan jasa yang 
dilakukan badan usaha, dalam piutang jangka  panjang maupun jangka pendek. Sehingga 
dibutuhkan sistem penerimaan kas piutang yang baik dan benar yang nantinya dapat di 
pertanggungjawabkan pada saat rapat anggota. Piutang salah satu modal kerja yang diinginkan 
dapat memiliki tambahan laba dan penghasilan, maka kehadiran piutang memerlukan analisis 
yang cukup mendalam karena mungkinkan perkiraan piutang membutuhkan investasi yang 
cukup besar dan mengandung resiko yang cukup besar dan dapat merugikan perusahaan. Oleh 
sebab itu, efektivitas pengelolahan penerimaan kas piutang sangat penting di dalam koperasi 
untuk mencatat dan menghitung berapa pelunasan piutang yang diterima setiap harinya.  
Umumnya koperasi dipahami sebagai peserikatan untuk mempersatukan sekompok 
orang dengan sukarela untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka melalui 
pembentukan sebuah badan usaha yang dikelola secara demokratis dan koperasi dikendalikan 
oleh seluruh anggotanya, hak suara yang sama dimiliki setiap anggota dalam setiap keputusan 
yang diambil koperasi. Agar tujuan tersebut dapat tercapai, setiap koperasi harus mampu 
menghasilkan sisa hasil usaha (SHU). Untuk dapat menghasilkan sisa hasil usaha (SHU), suatu 
koperasi harus memiliki produk yang dapat dijual kepada masyarakat dan anggota.  
Dapat kita ketahui bahwa sistem penerimaan kas membahas dokumen dan catatan yang 
digunakan, unsur pengendalian intern, fungsi-fungsi yang terkait, dan prosedur yang menyusun 
sistem penerimaan kas pada setiap organisasi atau bidang usaha. Ada penerapan yang tidak 
sesuai dengan ketentuan yang tersebut pada Koperasi Indonesia Makmur Palembang. Terdapat 
kesalahan yang terletak pada bagian dalam organisasi unsur pengendalian intern yaitu 
perangkapan fungsi yang terkait. Unsur pengendalian intern pada organisasi yang ketentuannya 
yaitu fungsi kas harus terpisah dari fungsi akuntansi. Pada Koperasi Indonesia Makmur 
Palembang ini tidak melaksanakan serta tidak melakukan ketentuan yang diterapkan pada setiap 
organisasi. Terdapat kesalahan terjadi yaitu di laksanakannya fungsi kas dan fungsi piutang 
dilakukan oleh karyawan yang sama sehingga, bagian penagihan seharusnya melaksanakan 
fungsi penagihan tetapi dapat dilakukan oleh bagian kasir. Dari kesalahan tersebut dapat 
menyulitkan sehingga dapat mengakibatkan keraguan yang tidak diharapkan, seperti tindakan 
penggelapan kas yang dihasilkan dari penagihan serta kesengajaan dalam pencatatan jumlah 
nominal penerimaan kas terdapat jumlah yang tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh 
anggota koperasi.  
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan yaitu setiap organisasi berkewajiban 
melaksanakan dan membentuk sistem akuntansi yang sesuai dengan prinsip akuntansi Indonesia 
yang baik. Sehingga penulis terdorong untuk membahasnya ke dalam Tugas Akhir yang 
berjudul “SISTEM PENERIMAAN KAS DARI PIUTANG PADA KOPERASI 
INDONESIA MAKMUR PALEMBANG”.   
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2. METODE PENELITIAN 
 
2.1 Pendekatan Penelitian  
Terdapat dua metode dalam penelitian menurut Sugiyono (2013, h.8) yaitu, metode 
kuantitatif dan metode kualitatif. Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data yang bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan adalah 
defininsi metode kuantitatif. Sendangkan Metode kualitatif merupakan metode penelitian 
yang berdasarkan filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 
yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen), dimana peneliti merupakan 
eksperimen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna 
dari pada generalisasi.  
Metode kualitatif dan jenis pendekatan penelitian deskriptif adalah metode yang 
digunakan penulis. Dimana deskriptif adalah penelitian yang berusaha untuk menuturkan 
pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data. Jadi, metode yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif deskriptif yang merupakan analisis data 
pengujiannya dalam bentuk keterangan dan pembahasan secara teoritis yang dibuktikan 
dengan kenyataan yang terjadi. 
 
2.2 Objek /Subjek PenelitianObjek Penelitian  
 
2.2.1 Objek Penetilian 
Suatu atribut atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai sasaran 
tertentu yang ditetapan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya, adalah 
definisi objek penelitian menurut Sugiyono (2013, h.38). 
Objek yang digunakan dalam penulisan ini adalah Sistem Penerimaan Kas dari 
Piutang. Untuk mengetahui dokumen-dokumen dan catatan-catatan yang di perlukan 
peneliti dalam penelitian pada sistem penerimaan kas dari piutang.  
 
2.2.2 Subjek Penelitian  
 Subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Subjek penelitian merupakan 
sumber data yang diperoleh peneliti. Adapun sumber data dalam penelitian adalah subjek 
dari mana data diperoleh, merupakan pengertian subjek penelitian menurut Suharsimi 
Arikunto (2013, h.188). 
Subjek dari penulisan ini adalah Koperasi Indonesia Makmur Palembang yang 
berlokasi di Jalan Sersan Sani No. 15 RT. 01 / RW. 01 Palembang.  
 
2.3 Pemilihan Informan Kunci 
Dalam penulisan ini sangat diperlukan data-data dari informan kunci yaitu dari 
Dewan Pengurus Koperasi serta Anggota Koperasi: 
1. Dewan Pengurus Koperasi 
Dewan pengurus koperasi (ketua, sekretaris dan bendahara) dapat memberikan 
informasi atau data terkait yang diperlukan dalam penelitian sistem penerimaan kas 
piutang yang diperlukan oleh peneliti dengan metode pengumpulan data yang 
dilakukan.  
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2. Anggota Koperasi 
Anggota koperasi juga dapat memberikan informasi yang diperlukan dalam 
penelitian karena, anggota koperasi berperan penting dalam pengelolahan kegiatan 
perkoperasian.   
 
2.4 Jenis Data 
Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data 
primer yaitu beruma catatan hasil wawancara penulis kepada informan kunci dan data 
sekunder yaitu catatan atau dokumentasi koperasi berupa data penerimaan kas dari piutang 
koperasi.  
Jenis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah data primer dan data 
sekunder karena, data primer dapat diperoleh dari sumber/objek penelitian yang dilakukan 
secara langsung serta dengan data sekunder penulis dapat mengumpulkan data dengan 
cepat secra tidak langsung yang dapat diperoleh dari pihak lain serta dapat juga diperoleh 
dari buku, jurnal, artikel dan literatur yang dapat dilakukan penulis.  
 
2.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data sangat diperlukan penulis dalam penelitiannya karena 
data merupakan faktor penting dalam penulisan. Berikut ini adalah teknik pengumpulan 
data yang penulis gunakan dalam penelitian:  
1. Wawancara 
Informasi dapat di peroleh dari wawancara yang dilakukan penulis kepada 
informan dengan tidak terstruktur kepada subejek penenilitan. Dari hasil wawancara 
tersebut, penulis kemudian mecatatnya ke dalam transkip sehingga dijadikan data yang 
diperlukan dalam penulisan. Data yang diperoleh dari wawancara tersebut kemudian di 
deskriptifkan secara menyeluruh. 
2. Observasi 
Pengamatan secara langsung pada objek yang akan diteliti dengan tujuan untuk 
memperoleh gambaran mengenai objek adalah definifi objek penelitian. Metode ini 
digunakan untuk melakukan pengamatan secara langsung terhadap sistem penerimaan 
kas dari piutang pada Koperasi Indonesia Makmur untuk mendapatkan data yang 
diperlukan dalam penelitian yang dilakukan.  
3. Studi Pustaka 
Mengumpulkan data yang diarahkan kepada pencarian data dan informasi 
melalui dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis maupun dokumen elektonik yang 
dapat mendukung dalam proses penulisan disebut dengan studi pustaka. Dengan 
mengumpulkan informasi dan data-data yang bersifat teori sehingga dapat dijadikan 
literatur pembandingan dan landasan dalam pemecahan masalah.  
 
2.6 Teknik Analisis Data 
Dalam menganalisis data menggunakan metode kualitatif deskriptif sehingga data 
diperoleh dari hasil wawancara dangan informan lalu dideskriptifkan secara menyeluruh. 
Sumber utama yang menjadi analisis data untuk menjawab masalah penelitian data 
wawancara yang dilakukan penulis.  
Analisis data dimulai dengan melakukan observasi dan wawancara mendalam 
dengan informan. Setelah peneliti menulis hasil wawancara ke dalam transkip, kemudian 
peneliti membuat reduksi data dengan cara abstraksi yaitu, mengambil data yang sesuai 
dengan konteks penelitian dan mengabaikan data yang tidak diperlukan.  
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBASAN 
 
 
3.1 Hasil Penelitian 
 
3.1.1 Sumber-sumber Penerimaan Kas dari Piutang pada Koperasi Indonesia 
Makmur Palembang 
Berikut ini adalah sumber-sumber penerimaan kas dari piutang pada Koperasi 
Indonesia Makmur yaitu:  
1. Penerimaan dana anggota yang terdiri dari setoran pinjaman anggota dan setoran 
pinjaman masyarakat serta tabungan anggota.  
2. Penyetoran modal dari pemilik koperasi penerimaan kas yang sangat penting. 
 
Berikut adalah persyaratan menjadi anggota pada Koperasi Indonesia Makmur 
Palembang:  
a. Harus memiliki kemampuan penuh dalam melakukan tindakan hukum.  
b. Tempat tinggal, dekat dengan wilayah koperasi. 
c. Pekerjaan: Guru, Pedagang, Wiraswasta serta Anggota Masyarakat yang berpotensi.  
d. Menyatakan kemampuan tertulis dalam untuk melunasi simpanan pokok. 
e. Menyetujui dan menerima isi anggaran dasar dan ketentuan-ketentuan yang berlaku. 
f. Memenuhi serta menaati ketentuan-ketentuan yang ditetapkan koperasi.  
 
Data anggota koperasi Indonesia Makmur dapat di uraikan sebagai berikut:  
a. Tahun 2012 per 31 Desember anggota koperasi sebanyak, 123 orang.  
b. Tahun 2012 per 31 Desember anggota yang keluar sebanyak, 7 orang.  
c. Tahun 2013 per 31 Desember anggota yang masuk sebanyak, 30 orang. 
d. Tahun 2013 per 31 Desember anggota yang keluar sebanyak, 4 orang. 
e. Tahun 2014 per 31 Desember anggota koperasi sebanyak, 142 orang. 
  
3.1.2 Sistem Penerimaan Kas dari Piutang pada Koperasi Indonesia Makmur 
Palembang 
Berikut ini fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem penerimaan kas dari piutang 
pada Koperasi Indonesia Makmur Palembang yaitu: 
1. Fungsi yang terkait di Sistem Penerimaan Kas dari Piutang  
a. Fungsi penagihan  
Melakukan penagihan piutang langsung kepada debitur bersarkan daftar 
piutang yang ditagih yang dibuat oleh fungsi akuntansi dan melakukan penagihan 
kepada debitur koperasi melalui penagih koperasi adalah tugas dari fungsi 
penagihan.  
b. Fungsi kas  
Menerima segala penerimaan kas dan pengeluaran kas yang berasal dari 
anggota merupakan tugas dari Fungsi kas.  
c. Fungsi akuntansi  
Mencatat semua penerimaan kas serta pembukuan yang diinginkan dan 
membuat laporan keuangan adalah tugas dari fungsi akuntansi. 
d. Fungsi administrasi 
Pengarsipan dan dalam hal surat menyurat dilakukan oleh fungsi 
administrasi. Fungsi administrasi pada Koperasi Indonesia Makmur dilakukan 
oleh bagian administrasi.  
 
2. Dokumen yang digunakan dalam Sistem Penerimaan Kas dari Piutang  
a. Surat pemberitahuan  
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Dokumen ini digunakan untuk memberitahukan kepada anggota beberapa jumlah 
saldo piutang mereka dan jumlah angsuran yang harus dibayar pada bulan 
tersebut. Dokumen ini berisi jumlah saldo piutang, jumlah bunga dan angsuran 
harus dibayar.  
b. Bukti penerimaan kas  
Pembayaran angsuran yang melakukan pembayaran secara langsung kepada 
penagih perusahaan merupakan bukti penerimaan kas.  
c. Bukti pengeluaran kas  
Dokumen ini adalah bukti dari pengeluaran kas Koperasi Indonesia Makmur 
Palembang. 
d. Kartu piutang 
Kartu piutang digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat jumlah piutang 
yang dimiliki oleh koperasi. Kartu piutang ini digunakan oleh fungsi akuntansi 
sebagai dasar dalam pembuatan jurnal penerimaan kas. 
 
3. Catatan akuntansi yang digunakan di Sistem Penerimaan Kas dari Piutang  
a. Jurnal penerimaan kas  
Jurnal penerimaan kas yang digunakan oleh bagian akuntansi untuk 
mencatat penerimaan kas dari bagian sumber di antaranya dari penerimaan 
piutang.  
b. Necara 
Neraca merupakan laporan keuangan yang dibuat oleh fungsi 
akuntansi yang ada pada koperasi Indonesia Makmur yang menunjukkan 
tentang posisi keseimbangan keuangan Koperasi Indonesia Makmur. 
c. Laporan harian kas 
Laporan harian ini mencatat jumlah penerimaan kas selama sehari 
pada Koperasi Indonesia Makmur. Penerimaan kas yang berasal dari piutang 
akan tercantum dalam laporan harian kas dari piutang. 
d. Laporan keuangan 
Laporan keuangan dibuat dengan tujuan memberikan informasi 
mengenai keadaan keuangan koperasi. 
 
4. Prosedur yang membentuk Sistem Penerimaan Kas dari Piutang  
a. Bagian Administrasi  
Pembuatan surat tagihan berdasarkan daftar piutang yang ditagih ke 
debitur, dan surat tagihan tersebut diberikan kepada bagian penagihan 
merupakan tanggung jawab bagian administrasi.   
b. Bagian Penagihan 
1. Bagian ini bertanggungjawab atas tagihan angsuran para peminjam dan 
mengingatkan apabila sudah dekat dengan tanggal pembayaran angsuran 
yang telah disepakati bersama. 
2. Bagian ini bertanggungjawab bagi anggota yang mempunyai angsuran, 
bagian ini juga memotong gaji anggota sesuai dengan jumlah angsuran 
yang harus dibayar.  
3. Bagian ini bertanggungjwab bagi anggota yang tidak melakukan 
pembayaran angsuran dengan potangan gaji pada hari kerja koperasi. 
Anggota langsung datang ke koperasi. 
4. Bagian ini juga bertanggungjawab atas penerimaan angsuran yang 
ditagih, penerimaan angsurang yang ditagih tersebut diberikan kepada 
bagian kas dengan tanda bukti setor yang telah ditanda tangani oleh 
kedua belah pihak. 
c. Bagian Kas  
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1. Bagian ini bertanggungjawab untuk menerima tanda bukti setor dan 
menerima uang tunai dari penagih. 
2. Bagian ini bertanggungjawab untuk membuat bukti kas masuk sebanyak 
dua rangkap. Lembar peratama untuk bagian akuntansi, sedangkan 
lembar kedua untuk arsip bagian kas itu sendiri. 
3. Bagian ini juga bertanggung jawab untuk membantu dan mencocokkan 
pada bagian akuntansi akan kebenaran dokumen-dokumen beserta 
catatan-catatan akuntansi yang digunakan pada Koperasi Indonesia 
Makmur untuk menjadi landasan untuk pembuatan laporan keuangan.  
d. Bagian Akuntansi 
1. Merekam dan membukukan angsuran pelunasan bulan terbaru yang 
telaah mendapat bukti setor yang diterima dari bagian kas. Pembukuan 
tersebut dibuat dua rangkap, lembar pertama diberikan kepada bagian kas 
dan kedua untuk arsip bagian akuntansi sendiri adalam tanggung jawab 
bagian akuntansi.  
2. Mencatat penerimaan kas ke jurnal penerimaan kas dan berkurangnya 
piutang kedalam kartu piutang merupakan tanggung jawab dari bagian 
akuntansi.   
3. Bagian ini juga bertanggungjawab atas perhitungan jumlah akumulasi 
dana para peminjam dan membuat laporan keuangan.  
 
5. Pengendalian Intern Sistem Penerimaan Kas dari Piutang pada Koperasi 
Indonesia Makmur Palembang  
1. Organisasi  
Untuk menghindari penggunaan catatan akuntansi dan untuk 
menutupi kecurangan yang dilakukan karyawan fungsi akuntasi harus 
terpisah dari fungsi kas. Jika fungsi akuntansi digabungkan dengan fungsi 
penerimaan kas, kemungkinan terjadi kerucangan dari fungsi penerimaan kas 
menggunakan kas yang diterima dari debitur untuk kepentingannya sendiri 
dan menutupi kecurangan tersebut dengan memanipulasi catatan piutang 
kepada debitur.  
2. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan 
Fungsi-fungsi penagihan melakukan penagihan berdasarkan 
pemberitahuan dari fungsi akuntansi. Kegiatan fungsi penagihan harus di cek 
melalui sistem akuntansi. Fungsi penagihan hanya melakukan penagihan atas 
dasar daftar piutang yang telah jatuh tempo yang dibuat oleh fungsi 
akuntansi.  
3. Praktik yang sehat  
Para penagih dan kasir diasuransikan karena manusia seringkali 
tergoda oleh situasi yang melingkupinya pada suatu saat tertentu. Untuk 
menghadapi kemungkinan kecurangan yang dilakukan oleh karyawan di 
bagian kasa dan bagian penagih, karyawan yang langsung berhubungan 
dengan uang perusahaan ini perlu diasuransikan, sehingga jika karyawan 
diserahi tanggungjawab menjaga uang tersebut melakukan kecurangan, 
asuransi akan mengurangi resiko yang ada. Dan bukti-bukti penerimaan kas 
bernomor urut cetak.  
 
3.2 Pembahasan 
Sistem penerimaan kas piutang yang diterapkan di Koperasi Indonesia Makmur 
sangatlah sederhana. Hal ini dapat dilihat dalam bagian-bagian yang membentuk sistem, 
dokumen yang digunakan catatan akuntansi yang digunakan serta pengendalian intern yang 
diterapkan dalam sistem penerimaan kas piutang. Berikut merupakan pembahasan dari hasil 
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penelitian mengenai sistem penerimaan kas piutang pada Koperasi Indonesia Makmur 
Palembang adalah sebagai berikut:  
 
3.2.1 Sistem Penerimaan Kas dari Piutang pada Koperasi Indonesia Makmur 
Palembang 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada sistem penerimaan kas 
piutang pada Koperasi Indonesia Makmur sudah cukup baik, hal ini bisa dilihat dari 
bagian-bagian yang terkait, dokumen yang digunakan catatan akuntansi yang 
dihasilkan, jaringan prosedur dan unsur pengendalian internnya. Dari hasil penelitian 
tersebut terdapat kelebihan dan kekurangan dalam melaksanakan kegiatan usahanya. 
Maka dalam pembahasan ini akan diuraikan kelebihan dan kelemahan dalam sistem 
penerimaan kas yang ada pada Koperasi Indonesia Makmur Palembang.  
  
3.2.2 Kelebihan Dalam Sistem Penerimaan Kas dari Piutang pada Koperasi 
Indonesia Makmur Palembang. 
Kelebihan yang terdapat dalam sistem penerimaan kas dari piutang pada 
Koperasi Indonesia Makmur Palembang adalah sebagai berikut: 
1. Sudah mempunyai bagan struktur organisasi yang tertulis sehingga sehingga telah 
jelas adanya garis wewenang, tanggungjawab serta pembagian kerja dalam 
pelaksanaan kegiatan usahanya dapat berjalan dengan cukup baik. 
2. Pencatatan penerimaan kas dilakukan secara berurutan dan dimasukkan ke dalam 
jurnal penerimaan kas. 
3. Semua kerja karyawan koperasi di bawah pengawasan pengurus dan pengawas 
koperasi, jadi kecil kemungkinan terjadi penyelewengan. 
4. Daftar piutang yang akan ditagih sudah dibuat oleh bagian akuntansi sebelum 
melakukan penagihan ke debitur. Sehingga lebih mudah melakukan penagihan.  
 
3.2.3 Kelemahan Dalam Sistem Penerimaan Kas dari Piutang pada Koperasi 
Indonesia Makmur Palembang 
Kelemahan dalam sistem penerimaan kas piutang pada Koperasi Indonesia 
Makmur Palembang adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat perangkapan fungsi yang mengharuskan karyawan mengerjakan 
beberapa pekerjaan sekaligus, yaitu fungsi penagihan yang seharusnya dilakukan 
oleh fungsi penagihan akan tetapi bisa dilakukan oleh kasir dan fungsi akuntansi 
oleh satu orang yang sama. 
2. Dalam prosedur pembentukan sistemnya, Koperasi Indonesia Makmur tidak 
melibatkan bagian piutang sebagai bagian yang bertanggungjawab atas piutang 
anggota dan pembuatan daftar piutang. 
  
 
4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada Koperasi Indonesia Makmur untuk 
mengetahui sistem penerimaan kas piutang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penerimaan kas dari piutang pada Koperasi 
Indonesia Makmur Palembang adalah jurnal penerimaan kas, neraca, laporan harian kas, 
dan laporan keuangan. 
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2. Prosedur yang membentuk sistem penerimaan kas dari piutang pada Koperasi Indonesia 
Makmur Palembang adalah melalui fungsi-fungsi yang terkait dan menggunakan dokumen-
dokumen serta catatan akuntansi yang baik. 
3. Pengendalian intern yang ada dalam sistem penerimaan kas dari piutang pada Koperasi 
Indonesia Makmur Palembang adalah fungsi akuntasi terpisah dari fungsi kas, fungsi-fungsi 
penagihan melakukan penagihan berdasarkan pemberitahuan dari fungsi akuntansi serta 
kasir dan penagih diasuransikan.  
 
 
5. SARAN 
 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis akan memberikan beberapa saran yang 
mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi pihak koperasi khususnya mengenai sistem penerimaan 
kas dari piutang pada Koperasi Indonesia Makmur Palembang diantaranya sebagai berikut: 
1. Dalam meningkatkan kinerja yang lebih efektif, seharusnya koperasi harus membuat 
kebijakan pemisahan yang jelas terhadap tugas dan wewenang masing-masing. Agar tidak 
melakukan perangkapan fungsi yang dilakukan oleh karyawan sehingga kecurangan dapat 
diantisipasi.  
2. Dalam meningkatkan kinerja karyawan dalam pembuatan laporan keuangan atas pencatatan 
dokumen serta catatan akuntansi, maka setiap karyawan diberi pemahaman mengenai tugas 
dan tanggung jawab masing-masing. Agar tidak terjadi kesalahan dalam proses pembuatan 
laporan keuangan koperasi.  
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